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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dalam studi ini dapat ditarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Rata-rata perilaku pengemudi di Kota Bandung melanggar Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan karena tidak 

memberi pejalan kaki prioritas untuk menyeberang di tempat penyeberangan. 

Hanya sebanyak 1.2% dari 244 pengemudi yang berhenti sebelum marka 

penyeberangan zebra. Pengemudi tetap melaju apabila ditimbang tidak akan 

mencelakai penyeberang dan hanya melakukan penurunan kecepatan secara 

signifikan apabila memiliki kemungkinan menabrak penyeberang. 

2. Pengemudi mulai menurunkan kecepatannya secara signifikan pada jarak 20 m 

sebelum penyeberangan zebra apabila terdapat pejalan kaki di lajur yang sama 

dengan pengemudi dalam jarak dekat. Penurunan kecepatan sudah mulai 

menurun dari jarak 40 m sebelum penyeberangan zebra namun perubahan 

kecepatan yang signifikan terjadi pada jarak 20 sebelum penyeberang zebra. 

Hal ini mengindikasikan saat pengemudi berada di jarak 20 m pejalan kaki 

sedang berada di lajur yang sama dengan pengemudi sehingga memengaruhi 

perilaku pengemudi. Ketika pejalan kaki masih berada di tepi jalan atau jalur 

lain (di luar area pengamatan) juga terjadi perubahan kecepatan yang signifikan, 

namun yang terjadi adalah peningkatan kecepatan pada jarak 40 m sebelum 

penyeberangan zebra. 

3. Perilaku pengemudi ketika hendak melewati penyeberangan sebidang tanpa 

sinyal sangat dipengaruhi oleh keberadaan pejalan kaki. Pengemudi hanya akan 

mengurangi kecepatannya apabila terdapat pejalan kaki yang sedang 

menyeberang, jika pejalan kaki masih berada di median atau tepi jalan 

pengemudi tidak akan mengurangi kecepatannya dan dalam banyak kejadian 

pengemudi memilih untuk meningkatkan kecepatannya hingga melewati 

penyeberangan zebra.  
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4. Perilaku kecepatan pengemudi pada penyeberangan di jalan 3 lajur dan di jalan 

2 lajur tidak menunjukkan perbedaan perilaku yang signifikan. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan studi lanjut dengan melibatkan variabel-variabel lain yang 

dapat menganalisis lebih dalam terhadap faktor yang memengaruhi penurunan 

terhadap kecepatan pengemudi seperti karakteristik pejalan kaki, letak 

penyeberangan, jenis penyeberangan, marka dan rambu jalan, dan keberadaan 

speed hump.  

2. Penelitian yang dilakukan hanya pada penyeberangan sebidang tanpa sinyal 

perlu dilakukan penelitian pada penyeberangan sebidang dengan sinyal 

(pelican) untuk mengetahui apakah ada perbedaan perilaku kecepatan 

pengemudi di antara kedua penyeberangan sebidang. 
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